EFFECT OF IMPLEMENTATION OF INKUIRI LEARNING MODEL
TOWARDS LEARNING OUTCOMES OF SCIENCE STUDENTS
CLASS IV SD NEGERI 67 PEKANBARU

Khalisa Rifani, Mahmud Alpusari, Lazim. N
Khalisa_rifani@yahoo.com, mahmud_131079@yahoo.co.id, lazimpgsd@gmail.com
No. HP 081267544736

Primary School Teacher Education
Faculty of Teacher Training and Education
University of Riau, Pekanbaru

Abstract: This research is motivated by teachers who are still using old method
in teaching. Especially in science, generally teachers only teach without doing an
experiment.Inquiry learning model is expected to improve students’ achievement in
learning. This research used quasi experimental method with nonequivalent control
group design.The purposes of Inquiry learning model are to know the effect of Inquiry
learning model application in the experimental class and to know the difference of
improvement in students' science achievement between experimental class and control
class.This research was conducted in SD Negeri 67 Pekanbaru with class IV A as
experiment class and class IV B as control class.From the research’s result showed that
there is influence of Inquiry learning model in experiment class and there is difference
of improvement students’ science achievementbetween experiment class and control
class.In experimental class there was an increase in students’ achievement with an
average gain of 0.68 in medium category. While in control class,students’ achievement
increasing with an average gain of 0.42 in medium category.In this research, there is
influence of Inquiry learning model to students’ achievement of experiment class with
value (r) equal to 0,66 in strong relation category. Based on the coefficient of
determination (r?) is 43%, means the application of inquiry learning model

influencingexperimental class by 43% and 57% influenced by other factors. Thus, the
Inquiri  learning model affecting students' science achievement with a
betterimprovement of students’ achievement than the application of lecturing methods.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru yang dalam mengajar masih
menggunakan metode lama. Terutama pada pembelajaran IPA umumnya guru hanya
mengajarkan tanpa melakukan sebuah percobaan. Model pembelajaran Inkuiri
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain nonequivalent control group
design. Adapun tujuan model pembelajaran Inkuiri ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri pada kelas eksperimen dan untuk
mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar IPA siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 67 Pekanbaru dengan kelas IV A
sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri pada kelas
eksperimen dan terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar IPA siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen terdapat peningkatan hasil belajar
dengan rata-rata gain 0,68 dalam kategori sedang. Sementara pada kelas kontrol
peningkatan hasil belajar dengan rata-rata gain 0,42 dalam kategori sedang. Pada
penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa
kelas eksperimen dengan nilai (r) sebesar 0,66 dalam kategori hubungan Kkuat.
Berdasarkan koefisien determinasi (r?) sebesar 43% dalam artian penerapan model
pembelajaran inkuiri berpengaruh sebesar 43% pada kelas eksperimen dan 57%
dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, model pembelajaran Inkuiri
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa dengan peningkatan hasil belajar yang
lebih baik dari pada penerapan metode ceramah.

Kata Kunci: Inkuiri, Hasil Belajar IPA



PENDAHULUAN

IPA merupakan pembelajaran yang membahas tentang gejala-gejala alam yang
disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang
dilakukan oleh manusia. Pada dasarnya, pembelajaran IPA akan lebih bermakna jika
seorang guru mampu mengubah konsep yang abstrak dan sulit dimengerti menjadi suatu
pembelajaran yang menyenangkan (Neni Hermita, dkk. 2017a; Neni Hermita, dkk,
2017b). Apabila dalam proses pembelajaran IPA siswa tidak diberi kesempatan untuk
membangun pengetahuannya sendiri maka pembelajaran akan menjadi membosankan.
Hal ini yang membuat siswa di Sekolah Dasar cenderung memiliki keterbatasan dalam
belajar sehingga akibat yang akan ditimbulkan adalah belum maksimalnya hasil belajar
siswa. Maka dari itu diharapkan adanya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Pembelajaran IPA membutuhkan guru yang memiliki cukup ilmu dalam menyampaikan
ilmu pengetahuan. Bukan hanya ilmu saja, dalam pembelajaran IPA diperlukan suatu
sarana seperti menggunakan model pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan
oleh guru untuk Kketercapaian hasil belajar IPA adalah menggunakan model
pembelajaran inkuiri (Neni Hermita, 2008). Dengan model pembelajaran Inkuiri ini
secara tidak langsung juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hal ini juga
berdampak terhadap kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari berbagai
faktor yaitu faktor guru, kurikulun, social dan fasilitas (Isjoni, dkk, 2017: 1). Pendidikan
salah satunya diperoleh oleh siswa dari pembelajaran di sekolah. Pendidikan pada
Sekolah Dasar merupakan pendidikan yang sangat menentukan kualitas pendidikan
pada jenjang berikutnya Neni Hermita,dkk (2016: 27). Sehinggga model pembelajaran
Inkuiri ini sangat sesuai untuk diterapkan dalam pebelajaran IPA di SD.

Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
seluruh kemampuan siswa, menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan
dengan penuh percaya diri (Gulo (dalam Trianto, 2007); Jumanta Hamdayama, 2014;
Roswati, 2014; Sehat Simatupang, dkk, 2015; M.Jaya Adiputra, dkk. 2014).

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti di SD Negeri 67
Pekanbaru, guru masih menggunakan cara mengajar metode lama seperti ceramah tanpa
adanya penggunaan model pembelajaran maupun media pembelajaran yang dapat
membantu hasil belajar siswa. Hal tersebut membuat siswa merasa bosan dan kurang
termotivasi untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga dampak yang
ditimbulkan adalah rendahnya hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari porelahan nilai
rata-rata siswa, khususnya pada pembelajaran IPA (Neni Hermita, dkk: 2013).

Disadari setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menerima
maupun memahami pelajaran yang dijelaskan oleh guru, untuk meminimalkan
perbedaan setiap siswa tersebut maka digunakan model pembelajaran yang tepat.
Seperti model pembelajaran Inkuiri yang dapat digunakan untuk pembelajaran IPA.
Dimana dalam model pembelajaran inkuiri terdapat langkah-langkah seperti orientasi,
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumupulkan data, menguji hipotesis
dan menarik kesimpulan (Jumanta Hamdayama (2014)). Hal ini sesuai dengan
pembelajaran IPA yang pada dasarnya dalam kegiatan pembelajaran sering melakukan
sebuah percobaan.

Selain itu pada model pembelajaran inkuiri ini guru harus selalu merancang kegiatan
yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun yang diajarkan. Siswa terlibat secara
fisik dan mental untuk memecahkan masalah yang diberikan guru. (Agus Suyatna,



2008; Trianto, 2014). Adapun tujuan umum dari model pembelajaran inkuiri adalah
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan-
keterampilan lainnya seperti: keterampilan dalam mengajukan pertanyaan dan
keterampilan menemukan (mencari) jawaban yang berawal dari keingin tahuan mereka
(D.D Kristianingsih, dkk, 2010).

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
ini yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
IV SD Negeri 67 Pekanbaru.

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar
IPA pada siswa kelas eksperimen? dan apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar IPA antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol? Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas 1V SD Negeri 67 Pekanbaru pada kelas eksperimen dan
untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada kelas IV SD Negeri 67 Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 67 Pekanbaru, pada bulan April-Mei
tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode eksperimen
semu (quasi experimental). Desain penelitian ini adalah nonequivalent control groups
design. Pada desain ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih secara
random tetapi berdasarkan perbandingan skor dasar IPA yang diperoleh oleh kelas 1V
SD Negeri 42 Pekanbaru. Pada desain ini terdapat dua kelas, yaitu kelas eksperimen
yang diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol
yang diberi perlakuan metode pembelajaran ceramah. Adapun teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini secara Purposive Sampling. Dimana dalam memilih
anggota sampel dilandasi pertimbangan-pertimbangan tertentu dengan tujuan tertentu
pula (dalam Triyono, 2012). Sampel pada penelitian ini adalah kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 27 siswa dan IV B sebagai kelas control dengan jumlah 27
siswa. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan tes (pretes dan postest).
Data awal dalam penelitian ini adalah nilai yang diambil dari pemberian pretest pada
kedua kelas. Kemudian pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran Inkuiri dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan metode ceramah.
Selanjutnya data akhir digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
pasa mata pelajaran IPA dengan pemberian postest. Sebelum soal pretest dan postest
diberikan, soal terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda dengan cara diuji cobakan pada kelas V SD Negeri 67 Pekanbaru yang
berjumlah 24 orang siswa dan hasil uji coba dihitung menggunakan program anates
pilihan ganda.

Dalam penelitian ini, data yang bersifat kuantitatif akan diolah secara statistik
dengan beberapa tahap, yaitu:



1.

Membuat Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan pembuktian hipotesis yang diajukan menggunakan
data-data yang telah dikumpulkan untuk mengetahui kebenaran yang diduga dalam
hipotesis terbukti atau tidak. Hipotesis penelitiannya adalah.
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar IPA
pada kelas eksperimen
b. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran inkuiri.

Menggunakan Rumus Statistik

Adapun rumus-rumus statistik yang digunakan adalah sebagai berikut
a. Menghitung rata-rata skor hasil pretest dan posttest menggunakan rumus dalam
Asyti Febliza, dkk (2015) yaitu:

__infi
=y

Keterangan :
x = Rata-rata
fi = banyak data
xi = nilai ujian
b. Menghitung standar deviasi skor pretest dan posttest

[¥xi2 - )2 . .
g = YIXL QXD (Jesi Alexander Alim, 2013)
n{n—1}

c. Menghitung varians skor pretest dan posttest

g2 _ BXC G0
nn=1 - (Jesi Alexander Alim, 2013)

d. Menghitung koefisien korelasi

o n(TXY) — (X). BY)
7V EX? - @) (0 TY2 - (BY)D)

Selanjutnya nilai r dapat dibandingkan dengan tabel dibawah ini



Tabel. 1 Interpretasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,600,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Jesi Alexander Alim, 2013
Untuk melihat besar pengaruh variabel X dan variabel Y maka dicari koefisien

determinasi dengan simbol rz dimana rumus koefisien determinasi adalah
Koefisien Determinasi : KP=1r2 x 100 % (Jesi Alexander Alim, 2013)

a. Peningkatan kompetensi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan
rumus indeks gain. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

skorposttest — skorpretest

g= :
skormaxsimum — skorpretest

Kategori gain ternormalisasi (g) berpedoman pada standar dari Hake (dalam
Rostina Sundayana, 2015) yaitu:

Tabel. 2 Kategori Gain Ternormalisasi (g)

Nilai Gain Ternormalisasi Interprestasi
-1,00 =g < 0,00 Tidak Terjadi Penurunan
g=0,00 Tidak Terjadi Peningkatan
0,00 <g<0,30 Rendah
0,30 =9 < 0,70 Sedang
0,70=g=1,00 Tinggi

(Sumber: Rostina Sundayana, 2015)

b. Melakukan uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak
yang dilakukan dengan metode uji liliefors. Dihitung dengan menggunakan
langkah-langkah

1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku data.
2) Susunlah data dari yang terkecil sampai data yang terbesar pada tabel.

3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus: z = x— (Rostina Sundayana,

2015)

4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z

5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data
tersebut

6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi.

7) Menentukan luas maksimum (Lmaxs) dari langkah f.



8) Menentukan luas tabel liliefors (Liaper); Ltanet = La(N-1)
Kriteria kenormalan: jika Lmaks < Ltape maka data berdistribusi normal

c. Menguji homogenitas kedua varians berdistribusi atau tidak dalam Rostina
Sundayana, (2015) yaitu :

varianshesar

varianskecil

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika Fhitung™> Fravel — Tidak homogen
Jika Fhitung < Fabel — Homogen

Kedua varians dikatakan sama apabila Fhitung < Ftabel dengan taraf signifikan

Y variabel—1
[0) - = - - -
5% dengan= =_————

d. Melakukan uji perbandingan dengan rumus berikut.

1) Jika data normal dan homogen, dilakukan uji t dengan rumus:

X1-x2

t hitung = , dengan dk= ny + ny— 2, ( Rostina Sundayana, 2015)
Sgabungan Wf%

—_ 2 — 2
Sgabungan = J (n1 ﬂ:;;gi 527 (Rostina Sundayana, 2015)

2) Jika data normal namun tidak homogen, dilakukan uji t* dengan rumus:

t hitung = a2 _( Rostina Sundayana, 2015)

[ni nz
512 527

HASIL PENELITIAN

Besarnya pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar IPA pada
kelas eksperimen dapat dihitung dengan rumus koefisien determinasi, yang dapat dilihat
pada tabel berikut:



Tabel. 3 Besar Pengaruh Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen n x R KP Tingkat
Pengaruh
Pretes 27 58,07
! 0
Postes 27 86,07 0,66 43% Kuat

Keterangan : N = jumlah siswa,x = rata-rata, R = nilai koefisien korelasi, KD =

koefisien determinasi
Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007

Berdasarkan tabel 3, setelah dihitung menggunakan rumus product moment
didapatkan hasil r sama dengan 0,66 dalam kategori hubungan kuat. Kemudian
berdasarkan koefisien determinasi didapatkan bahwa besar pengaruh atau kontribusi
adalah sebesar 43% terhadap hasil belajar dan sisanya sebesar 57% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Data Gain ternormalisasi

Gain adalah peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum diberi perlakuan dan
setelah diberi perlakuan terhadap hasil kelas penelitian. Gain berguna untuk melihat
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Inkuiri.

Uji Normalitas Skor Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji normalitas pada skor gain berguna untuk melihat normalitas skor gain pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas menggunakan uji lilliefors dengan
rumusan hipotesis:

Ho: Skor gain berdistribusi normal
Ha: Skor gain berdistribusi tidak normal

Dengan menggunakan taraf o = 0,05, maka didapatkan Lpe@dalah 0,16 dengan
kriteria sebagai berikut:

Jika Lnitung< Ltaber, maka terima Ho berarti data berdistribusi normal
Jika Liung< Ltaber, Maka tolak Ha berarti data berdistribusi tidak normal

Adapun perhitungan uji normalitas skor gain kelas eksperimen dan kontrol
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:



Tabel. 4 Hasil Uji Normalitas Gain

Normalitas
Kelas Keputusan
DK Lhitung L tabel P
Eksperimen 26 0,11
Kontrol 26 0.14 0,16 Normal

Sumber: Skor olahan Microsoft Excel, 2007

Berdasarkan tabel.4 diatas, diketahui bahwa skor Luiwng kelas eksperimen dan
kelas kontrol memenuhi Kriteria Lniwng < Laber, Untuk kelas eksperimen 0,11 < 0,16 dan
kelas kontrol 0,14 < 0,16. Hal ini menunjukkan bahwa skorgain siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Skor Gain kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Setelah diketahui skor gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rumusan hipotesis pengujian homogenitas varians data tes akhir pada penelitian ini
adalah berikut:

Ho : Varian skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama
Ha : Varian skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak sama

Dengan menggunakan taraf signifikan a = 0,05, maka didapat Fpeadalah 1,95
dengan kriteria sebagai berikut:

Fhitung< Frabet, maka Ho diterima berarti varians kedua kelas homogen.
Fhitung™ Frabet, Maka Ho ditolak berarti varians kedua kelas tidak homogen.

Hasil penghitungan homogenitas varian skor tes a pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat di tampilkan dalam tabel. 5 berikut:

Tabel. 5 Hasil Uji Homogenitas Skor Gain

Homogenitas

Kelas . Keputusan
Varians Fhitung Fabel P
Eksperimen 0,048
Kontrol 0071 1,46 1,95 Homogen

Sumber: Skor olahan Microsoft Excel, 2007

Berdasarkan table. 5 di atas, diketahui bahwa setelah melakukan uji homogenitas
skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf signifikan a = 0,05
memenuhi kriteria Fhiung < Fraver atau 1,46 < 1,95 ini berarti varian gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen.
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Uji t Skor Gain kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap skor gain pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal dan homogen. Kemudian untuk mengetahui rerata apakah
kelas eksperimen dengan kelas kontrol cukup signifikan atau tidak, maka pengujian
skor dilanjutkan dengan uji t dengan hipotesis:

Ho: pl = p2
Ha: pl1#u2

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan kelas
kontrol

Dengan menggunakan taraf signifikan a = 0,05 dimana dk= (n;+ n;)-2=
(27+27)-2 = 52 sehingga di dapat tipe= 2,00665 dan kriteria sebagai berikut :
thitung<ttanel, Maka Ho diterima dan Ha ditolak
thitung™ tabet, Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Hasil pengolahan uji t dapat dilihat pada tabel. 6 berikut ini :

Tabel. 6 Uji t Skor Gain

Kelas N X thitung ttabel Kesimpulan
Eksperimen 27 0,68 Terdapat perbedaan
Kontrol 27 0,42 4,190 2,006 yang signifikan

Keterangan : N=jumlah siswa, X = rata-rata
Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa thitung >tiabel Yaitu 4,190 > 2,006.
Dengan kata lain, bahwa Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol dan Ho ditolak. Artinya, kedua rerata skor
gain pada kelas eksperimen memiliki peningkatan rata-rata serta memiliki perbedaan
yang signifikan dengan kelas kontrol.

Kemudian, hasil dari gain tes hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 7 Deskripsi hasil Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Rata-rata N-Gain Keputusan
1 Eksperimen 0,68 Sedan
2 Kontrol 0,42 g

Berdasarkan tabel diatas, rata rata gain hasil belajar siswa kelas eksperimen
sebesar 0,68 termasuk ke dalam katagori sedang dan kelas kontrol sebesar 0,42
termasuk juga kedalam kategori sedang.
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Kemudian berdasarkan analisis data, dari hasil uji perbedaan rata-rata tes awal,
ditemukan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki perbedaan rata-rata
yang signifikan. Berdasarkan uji t kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan
thitungl,160 dan taper 2,006 sehingga kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol memenuhi Kriteria yaitu thiwng < tianel 1,160 < 2,006. Hal ini menunjukkan bahwa
Ho diterima berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada tes awal. Siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki kemampuan yang hampir sama.

Setelah mengalami proses belajar sebanyak empat kali pertemuan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
tes akhir yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri pada kelas eksperimen dan metode ceramah
pada kelas kontrol. Hasil analisis dari skor tes akhir didapatkan bahwa siswa yang
melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri  di kelas
eksperimen memiliki rata-rata pada tes akhir 86,07 dengan standar deviasi 11,22 dan
pada kelas kontrol 77,33 dengan standar deviasi 11,52.

Berdasarkan perbedaan rata-rata tes akhir tersebut, dapat dilihat terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Inkuiri dengan kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah.Perbedaan ini didapatkan setelah ada uji perbedaan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol menggunakan uji-t. Dari perhitungan uji t diperoleh skor tes akhir
kelas eksperimen dan kelas kontrol thitung 2,848 dan tine 2,006 sehingga tes akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol memenuhi kriteria yaitu thiwung >tiabel 2,848 > 2,006. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha diterima berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol pada tes akhir disebabkan oleh adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada
kedua kelas. Pada kelas eksperimen perlakuan yang diberikan adalah penerapan model
pembelajaran Inkuiri, dimana pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada siswa menuntut siswa untuk berperan aktif dalam merumuskan
masalah dan memecahkan sendiri masalahnya sehingga hal ini berpengaruh cukup kuat
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pengaruh ini setelah dihitung menggunakan
rumus product moment didapatkan hasil r sama dengan 0,66 dalam kategori hubungan
kuat. Kemudian berdasarkan koefisien determinasi didapatkan bahwa besar pengaruh
atau kontribusi adalah sebesar 43% terhadap hasil belajar dan sisanya sebesar 57%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Hal ini sesuai dengan Rousseau (dalam Mahmud Alpusari, 2014) yang
mengatakan bahwa pembelajaran akan berjalan efektif bila peserta didik berperan aktif
dan harus diperoleh dengan merumuskan masalah dan memecahkan masalah.

Kemudian hasil analisis gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
didapatkan rata-rata sebesar 0,68 dengan kategori sedang untuk kelas eksperimen dan
rata rata gain pada kelas kontrol 0,42 dengan kategori sedang pula. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan
yang terlalu berarti.

Berdasarkan hasil uji perbedaan peningkatan dua rata-rata indeks gain antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh thiwng Skor gain siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memenuhi Kriteria thiwng >trabe 4,190 > 2,006.
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Kenyataannya, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol, yang artinya secara hitungan statistik terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan model pembelajaran Inkuri dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar IPA siswa karena pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Inkuiri berpengaruh kuat untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan kategori
peningkatan sedang.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilaksanaakn dapat
disimpulkan bahwa pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 67 Pekanbaru terdi dari 1) Peningkatan hasil
belajar terjadi dikelas eksperimen yang memperoleh rata rata tes awal 58,07 menjadi
86,07 pada tes akhir. Berdasarkan koefisien determinasi didapatkan sebesar 43% dalam
artian penerapan model pembelajaran inkuiri berpengaruh sebesar 43% pada kelas
eksperimen dan 57% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata pada tes awal 60,59 menjadi 77,33 pada tes akhir. 2) Hasil belajar IPA siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri terdapat perbedaan yang signifikan
dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran ceramah yaitu sebesar 4,190.
Berdasarkan simpulan penelitian, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa
rekomendasi. Adapun rekomendasi yang dimaksud adalah sebagai berikut 1) Untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa disekolah diharapkan kepada guru kelas untuk
lebih sering melakukan modifikasi dan varian cara mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran yang cocok dan media-media yang bervariasi sesuai dengan
pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, dimana
model pembelajaran inkuiri dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar dan
antusias siswa dalam belajar. Terutama dalam pembelajaran IPA. Dimana model
pembelajaran inkuiri ini menuntut siswa untuk berperan secara aktif dalam mencari,
menyelidiki dan menemukan sendiri penemuannya berdasarkan langkah-langkah yang
telah ditentukan. 2) Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam lagi mengenai
perbedaan-perbedaan yang terjadi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta
hubungan antara model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa.
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